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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hidulp matinya sulatul           ulsaha pelrbankan sangatlah dipelngaru lhi olelh seljulmlah 

pelmbiayaan yang disalulrkan dalam sulatul pelriodel. Artinya makin banyak 

pelmbiayaan yang dike llularkan, maka makin banyak pulla pelrolelhan laba dari 

bidang ini selhingga mampul melmpelrtahankan kellangsulngan hidulp dan 

selkaliguls melmpelrbelsar ulsaha yang suldah ada. Saat ini hampir selmula bank 

masih melngandalkan pelnghasilan ultamanya dari julmlah pelnyalulran krelditnya 

(sprelad baseld) dari pada pelnghasilan yang dipelrolelh dan biaya-biaya atas 

jasa-jasa bank lainnya yang dibelankan kel nasabah (felel baseld). (Kasmir, 

Manajemen Perbankan , 2014) 

Selpelrti halnya, banyaknya ju lmlah pelmbiayaan yang dike llularkan maka 

haruls melngikulti ku lalitas pelmbiayaan telrselbult. Artinya, selmakin tinggi 

kulalitas pelmbiayaan  yang dibe lrikan maka melmang layak u lntulk 

diskellularkan, maka akan me lngulrangi  risiko pelmbiayaan telrselbult belrmasalah. 

Allah Ta’ala Belrfirman: 

ى فَاكْتبُُوهُ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إِذاَ تدََايَنْتمُْ بِديَْن     إِلَى أجََل  مُسَمًّ

Artinya:  

“Hai orang-orang yang be lriman, apabila kamu l belrmulamalah tidak se lcara 

tulnai u lntulk waktu l yang ditelntu lkan, helndaklah kamu l melnulliskannya.” (QS,  

Al Baqarah, ayat, : 282) 
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Dari ayat telrselbult yakni  te lrmasu lk dalil yang dipe lrbolelhkan 

me lnggulnakan siste lm pelmbiayaan melnulrult syariat islam. selhingga julga bisa 

me lnjadi dasar bole lhnya akad pe lmbiayaan, kare lna akad pelmbiayaan 

me lrulpakan salah satu l belntulk piu ltang. 

Ulndang-Ulndang Nomor 7 Tahuln 1992 pasal 1 melnjellaskan telntang 

pelmbiayaan belrlandaskan prinsip syariah adalah pelnye ldiaan ulang ataul 

tagihan yang dipelrsamakan delngan itul pelrseltuljulan ataul kelselpakatan antara 

bank delngan pihak lain yang melwajibkan pihak yang dibiyai ulntulk 

melngelmbalikan tagihan telrselbult seltellah jangka waktul yang tellahditelntukanl 

delngan imbalan dan bagi hasil. (Kasmir, Manajemen Perbankan , 2014) 

Adapuln Allah belrfirman QS. Al-Baqarah/2: 245 

َ قَرْضًا حَسَناً فيَضَُاعِفهَُ لهَُ أضَْعاَفاً كَثيِرَةً  مَنْ ذاَ الَّذِي يقُْرِضُ اللََّّ

ٍ  وَاللَّهُيَقْبضُِوَيبَْسُطُوَإِليَْهِترُْجَعوُنَ   

Artinya: 

“Siapakah yang mau l melmbelri pinjaman kelpada Allah, pinjaman yang baik 

(melnafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melpelrlipat 

gandakan pelmbayaran kelpadanya delngan lipat ganda yang banyak. Dan 

Allah melnyelmpitkan dan mellapangkan (relzki) dan kelpada-Nya-lah kamul 

dikelmbalikan.” (Sulrah. Al-Baqarah/2: 245) 

 
Salah satul faktor pelnting dari pelrbankan dalam melmbelrikan pelmbiayaan 

haruls belnar-belnar telliti. Selbab dalam hal telrselbult pelrbankan melmbelrikan 

kelpelrcayaan kelpada delbitulr ulntulk melngelmbalikan ulang yang ditelrima bank 

dari nasabah yang pelrcaya kelpada bank delngan melnyimpan ulangnya di 
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bankselhingga pihak bank melmbelrikan pelmbiayaan yang haruls mellakulkan 

pelmelriksan telrhadap calon pe lminjamnya. 

Maka dari pada itu l, dimana dalamu lkulran kelbelrhasilan pelmbiayaan adalah 

kolelktibilitas. Kolelktibilitas yaitu l kulalitas pelngelmbalian atau l pellulnasan 

kelmbali pelmbiayaan olelh nasabah kelpada pihak Bank. Tingkat kellancaran 

pelmbayaran ini melnelntulkan kulalitas sulatul pelmbiayaan. Kulalitas pelmbiayaan 

julga ditelntulkan olelh prospelk ulsaha selrta kinelrja ulsaha dari nasabah 

pelmbiayaan yang belrsangkultan.(Indonesia I. B., 2014) 

Tuljulan dari keltelntulan kolelktibilitas pelmbiayaan adalah ulntulk melngeltahu li 

kulalitas pelmbiayaannya selhingga bank dapat melmpreldiksi relsiko 

pelmbiayaanseljak dini kare lna relsiko pelmbiayaan dapat melmpelngarulhi 

kellangsulngan ulsaha bank. Pe lrbankan dite lrapkan kelpada prinsip kelhati-hatian 

bank dalam melngellularkan pelmbiayaannya, karelna kelpultulsan pelmbelrian 

sulatul pelmbiayaan pelrlul melmelrhatikan kelulnggullan sulatul pelmbiayaan. Selpelrti 

halnya tidak mu lngkin pelmbiayaan yang julmlahnya culkulp banyak akan 

melngakibatkan kelrulgian apabila pelmbiayaan yang disalulrkan telrselbult 

telrnyata tidak belrkulalitas dan melngakibatkan pe lmbiayaan telrselbult 

belrmasalah.  Disamping itul, pelneltapan kolelktiblitas piu ltang mu lrabahah 

digulnakan ulntulk melneltapkan tingkat cadangan potelnsi kelrulgian akibat 

pelmbiayaan belrmasalah. Pelneltapan ku lalitas pelmbiayaan melngacul pada 

keltelntulan Bank Indonelsia, yaitul PBI No. 14/15/PBI/2012 telntang pelnilaian 

Kulaliatas Aselt Bank Ulmulm dan SE lBI No.7/3/DPNP tanggal 31 Janulari 2005 
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pelrihal Kulalitas Aktiva Bank Ulmulm. Selsulai delngan PBI, kulalitas 

pelmbiayaan dapat ditelntulkan belrdasarkan tiga parameltelr selbagai belrikult:  

Prospelk ulsaha adalah pelnilaian prospelk ulsaha mellipulti pelnilaian telrhadap 

kompulneln-komponeln: (1) potelnsi pelrtulmbulhan ulsaha, (2) kondisi pasar dan 

posisi delbitulr dalam pelrsaingan, (3) kulalitas manajelmeln dan pelrmasalahan 

telnaga kelrja, (4) dulkulngan dari grulp ataulafiliasi, (5) ulpaya yang dilakulkan 

delbitulr dalam rangka melmellihara lingkulngan hidulp. 

Kinelrja nasabah adalah pelnilaian telrhadap kinelrja (pelrformancel) delbitu lr 

mellipulti pelnilaian telrhadap komponeln-komponeln: (1) pelrolelhan laba, (2) 

strulktulr pelrmodalan, (3) aruls kas, (4) selnsitivitas telrhadap relsiko pasar.  

Kelmampulan melmbayar adalah pelnilaian telrhadap kelmampulan melmbayar 

mellipulti pelnilaian telrhadap komponeln-komponeln: (1) keltelpatan melmbayar 

pokok dan bulnga, (2) keltelrseldiaan dan kelakulratan informasi kelulangan 

nasabah, (3) kellelngkapan dokulmelntasi pelmbiayaan, (4) kelpatulhan telrhadap 

pelrjanjian pelmbiayaan, (5) kelselsulaian pelnggulnaan dana, (6) kelwajaran 

sulmbelr pelmbayaran kelwajiban.  

Didalam Ku lalitas(Kolelktibilitas) diteltapkan melnjadi lancar, dalam 

pelrhatian khulsuls, kulrang lancar, diragulkan, dan macelt. Pelneltapan ku lalitas 

pelmbiayaan telrselbult dilakulkan delngan melmpelrtimbangkan matelrialitas dan 

signifikansi dari faktor pelnilaian dan komponeln, selrta rellelvansi dari faktor 

pelnilaian dan komponeln telrselbult telrhadap karaktelristik nasabah yang 

belrsangkultan. ((LSPP), 2013) PT. Bank BTN (Pelrselro) Tbk Kantor Cabang 

Syariah Banjarmasin, me lnye lbultkan pelmbiayaan dalam piu ltang 
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mulrabahahyang digolongkan belrmasalah (Non Pelrforming Loan/ NPL) yang 

tellah masulk dalam kulalitas kulrang lancar, diragulkan dan macelt. Tuljulan 

klasifikasi telrselbult, antara lain ulntulk melneltapkan tingkat cadangan potelnsi 

akibat pelmbiayaan belrmasalah.((LSPP), 2013) 

Belrdasarkan Sulrat Eldaran Bank Indonelsia (SE lBI) No. 7/3/DPNP tahu ln 

2005 telntang Sistelm Pelnilain Tingkat Kelselhatan Bank Ulmulm melmbagi 

kritelria kolelktibilitas pelmbiayan  yang diselbultkan belrmasalah adalah selbagai 

belrikult: 

Kolelktibilitas (Kol) 3, pelmbiayaan digolongkan kulrang lancar jika telrdapat 

tulnggakan pelmbayaran pokok ataul bulnga yang tellah mellampauli 90 hari 

sampai 120 hari. 

Kolelktibilitas (Kol) 4, pelmbiayaan yang digolongkan diragulkan jika telrdapat 

tulnggakan pelmbayaran pokok ataul bulnga yang tellah mellampauli 120 hari 

sampai 180 hari.   

Kolelktibilitas (Kol) 5, pe lmbiayaan digolongkan macelt jika telrdapat 

tulnggakan pelmbayaran pokok ataul bulnga yag tellah mellampauli 180 

hari.(Pandia, 2012) 

di PT. Bank Tabu lnan Nelgara (Pelrselro) Tbk Kantor Cabang Syariah 

Banjarmasin julga melngalami masalah dalam kole lktibilitas piu ltang 

mulrabahah, walaulpuln tellah dilakulkan belrbagai analisis selcara selksama. 

Pelrmasalahan yang selring telrjadi adalah keltidakseldiaan nasabah pelnggulna 

jasa ulntulk mellulnasi ataul keltidaksanggulpan ulntulk melmpelrolelh pelndapatan 

yang culkulp ulntulk mellulnasi pelmbiayaan yang tellah diselpakati.  
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Olelh karelna itul, dari hasil pelnellitian di PT. Bank BTN (Pelrselro) Tbk 

Kantor Cabang Syariah Banjarmasin banyaknya nasabah yang telrgolong 

dalam kolelktibilitas belrmasalah pelrbullannya yaitul: (1) kolelktiblitas 3 

selbanyak 180 orang, (2) kolelktiblitas 4 selbanyak 90 orang, (3) kolelktibilitas 5 

selbanyak 60 orang. Maka dari itul pelrlul dibulat kelbijakan-kelbijakan ulntulk 

pelnyellelsaikan masalah.  

Pelnyellelsaian melrulpakan selbulah aspelk pelnting dalam manaje lmeln risiko 

pelmbiayaan. Jika tindakan telpat waktul tidak diambil ulntulk melngatasi 

pelrmasalahan. Kelselmpatan ulntulk melmpelrkulat ataul melnagih aselt-aselt 

belrkulalitas relndah bisa telrlelwati, dan kelrulgian dapat telrakulmullasi hingga 

titik dimana aselt-aselt telrselbult melngancam kellangsulngan hidulp selbulah bank. 

(Hennie, 2011) 

Telknik-telknik yang digulnakan olelh bank syariah, ulntulk melngulrangi 

risiko pelmbiayaan adalah sama delngan yang digulnakan olelh bank 

konvelnsional. Namuln, karelna tidak adanya lelmbaga pelmelringkat 

pelmbiayaan, bank hanya melngandalkan catatan seljarah nasabah delngan bank 

telrselbult dan melngulmpullkan informasi telntang kellayakan pelmbiayaan dari 

nasabah mellaluli sulmbelr-sulmbelr informal dan jaringan masyarakat lokal. 

(Hennie, 2011)Adapuln Salah satul kelbijakan bank ulntulk pelnyellelsaikan 

masalah selpelrti melngirimkan sulrat tagihan re lsmi kelpada nasabah yang 

melncantulmkan batas waktul telrakhir pellulnasan tulnggakan. 



7 
 

 
 

Delngan delmikian, pelnullis telrtarik mellakulkan pelnellitian yang lelbih 

melndalam delngan juldull “Penyelesaian Masalah Kolektibilitas Piutang 

Murabahah (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Banjarmasin” 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang dikelmulkakan diatas, maka 

dirulmulskanlah pelnellitian ini, yaitul: 

1. Bagaimana Kolelktibilitas Piultang Mu lrabahah di PT. Bank Tabu lngan 

Nelgara (Pelrselro)  Tbk Kantor Cabang Syariah Banjarmasin? 

2. Faktor-faktor apa saja yang melyelbabkan mulncullnya Masalah 

Kolelktibilitas Piultang Mu lrabahah di PT. Bank Tabu lngan Nelgara 

(Pelrselro) Tbk Kantor Cabang Syariah Banjarmasin? 

3. Bagaimana cara Pelnyellelsaian masalah Kolelktibilitas Piultang 

Mulrabahah di PT. Bank Tabu lngan Nelgara (Pelrselro)  Tbk Kantor 

Cabang Syariah Banjarmasin? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Melngeltahuli Kolelktibilitas Piultang Mu lrabahah di PT. Bank Tabu lngan 

Nelgara (Pelrselro)  Tbk Kantor Cabang Syariah Banjarmasin. 

2. Melngeltahuli faktor-faktor apa saja yang melyelbabkan mulncullnya 

Masalah Kolelktibilitas Piultang Mulrabahah di PT. Bank Tabu lngan 

Nelgara (Pelrselro)  Tbk Kantor Cabang Syariah Banjarmasin. 
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3. Melngeltahuli Pelnyellelsaian Masalah Kolelktibilitas Piu ltang Mulrabahah di 

PT. Bank Tabu lngan Nelgara (Pelrselro)  Tbk Kantor Cabang Syariah 

Banjarmasin. 

 

D. Signifikasi Penelitian 

Hasil pelnellitian ini nantinya diharapkan akan melmbelrikan manfaat antara 

lain  selbagai belrikult: 

1. Manfaat teloritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat bagi 

pelrkelmbangan ilmu l pelrbankan syariah, khu lsulsnya dalam kole lktibilitas 

piultang mulrabahah.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pelrulsahaan 

1) Hasil pelnellitian ini selbagai ulmpan balik ulntulk 

melningkatkan elfelktivitas dan elfelsieln pelrbankan. 

2) Melnjadi masu lkan bagi lelmbaga pelrbankan syariah yang 

belrsangkultan telntang pelntingnya pelnggulnaan kolelktibilitas 

piultang mulrabahah. 

3) Delngan melningkatkan hasil kole lktibilitas piu ltang 

mulrabahah maka akan me lningkatkan kelpelrcayaan 

masyarakat telrhadap kulaliatas pelrulsahaan. 
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b. Bagi pelnullis  

1) Selbagai bahan informasi ataul bahan aculan, ulntulk 

melnambah pelngeltahulan teloritis. 

2)  Melmpelrlulas wawasan telrhadap pelrmasalahan yang akan 

ditelliti. 

3)  Bagi pelnullis akan melngadakan pelnellitian delngan 

pelrmasalahan yang mirip akan teltapi suldult pandang yang 

belrbelda. 

c. Bagi Mahasiswa 

Dapat dijadikan selbagai bahan informasi ulntulk melnambah 

relfelrelnsi bagi kalangan pelmbaca ataulpuln pelnellitian khulsulsnya 

melngelnai Pelnyellelsaian Masalah Kole lktibilitas Piu ltang 

Mulrabahah di PT. Bank Tabulngan Nelgara (Pelrselro) Tbk Kantor 

Cabang Syariah Banjarmasin. 

 

E. Definisi Operasional 

Ulntulk melnghindari kelkellirulan dan salah pahaman dalam 

melngintelrprelstasikan (pelmbulatan) juldull selrta pelrmasalahan yang akan ditelliti 

olelh pelnullis, maka pelrlul adanya istilah-istilah selbagai pelgangan yang lelbih 

telrarah dalam kajian lelbih lanjult dan pelnullis melmbulat delfinisi opelrasional 

selbagai belrikult: 

1. Kolelktibilitas adalah tingkat pelngelmbalian ataul pelmbayaran kelmbali 

pelmbiayaan olelh nasabah. Tuljulan dari kolelktibilitas kreldit yaitululntulk 
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melngeltahuli kulalitas kreldit selhingga bank dapat melngantisipasi risiko 

kreldit selcara dini karelna risiko kreldit dapat melmpelngarulhi 

kellangsulngan ulsaha bank.((LSPP), 2013) Olelh karelna itul, kolelktibilitas 

kreldit dilakulkan ulntulk melningkatkan cadangan potelnsi kelrulgian akibat 

kreldit yang belrmasalah. 

2. Pelmbiayaan belrmasalah, adalah sulatul pelnyalulran dana yang dilakulkan 

olelh lelmbaga pelmbiayan selpelrti bank syariah yang dalam pellaksanaan 

pelmbayaran pelmbiayaan olelh nasabah itul telrjadi hal-hal selpelrti 

pelmbiayaan yang tidak lancar, pelmbiayaan yang delbitulrnya tidak 

melmelnulhi pelrsyaratan yang dijanjikan, selrta pelmbiayaan telrselbult tidak 

melnelpati jadwal angsulran. Selhingga hal-hal telrselbult melmbe lrikan 

dampak nelgatif bagi keldula bellah pihak (delbitulr dan krelditulr). (Karim, 

2010) 

3. Kreldit belrmasalah adalah melngalami kelsullitan di dalam pelnyellelsaian 

kelwajiban-kelwajibannya telrhadap bank, baik dalam belntulk pelmbayaran 

kelmbali  pokoknya, pelmbayaran imbalan ataul bagi hasil maulpuln 

pelmbayaran ongkos-ongkos bank yang melnjadi belban nasabah 

delbitulryang belrsangkultan. ((IBI), 2015) Pelnye llelsaian yang dimaksuld 

disini adalah bagaimana cara belrpikir ulntulk melnyellelsaikan selbulah 

masalah agar dapat melnimalkan risiko kelrulgian yang bisa telratasi. 

4. Tbk adalah singkatan dari saham terbuka yang mana Tbk tersebut 

terdapat dijudul yang merupakan  menjadi suatu tanda bahwa 

perusahaan yang dimaksud merupakan perusahaan terbuka dan 
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menerima modal dari siapapun sebanyak- banyaknya. Adapun 

pengertian dari Tbk  adalah perseroan terbatas (PT) dengan saham yang 

telah dimiliki sekurang-kurangnya oleh 300pemegang saham. 

 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pulstaka dalam pelnellitian ini sangat dipelrlulkan ulntulk melnghindari 

pelnellitian yang sama delngan pelnelliti yang akan ditelliti, olelh karelna 

itulpelnullis melmbulat kajian pulstaka dari pelnelliti selbellulmnya ulntulk 

melnelmulkan pelnellitian yang melmbahas masalah yang telrkait, namu ln 

delmikian ditelmulkan sulbtansi yang belrbelda delngan pelrsoalan yang akan 

pelnullis angkat, pelnellitian yang dimaksuld diantaranya: 

1. Fahrulji Rahman (1401150197), Julrulsan E lkonomi Syariah Fakulltas 

E lkonomi dan Bisnis Islam UlIN Antasari Banjarmasin, 2018, yang 

belrjuldull: “pelnye llelsaian masalah dalam pelmbiayaan mulrabahah 

pada kopelrasi konsulmeln syariah arrahmah kota banjarmasin”. 

Fahrulji Rahman belrtindak selbagai pelnelliti, jelnis pelnellitian yang 

dia gulnakan adalah belrsifat lapangan (fielld relselarch), pelndelkatan 

yang digulnakan adalah pelndelkatan kulalitatif dan meltodel yang 

digulnakan adalah meltodel delskriptif. Selhingga selbagai contoh dan 

melnjadi bahan relfelrelnsi-relfelnsi ulntulk para pelnelliti.  

2. Sauldah (1101160245), Julrulsan Pelrbankan Syariah Fakulltas 

Syariah dan E lkonomi Islam UlIN Antasari Banjarmasin yang 

belrjuldull: “Pelnyellelsaian pelmbiayaan belrmasalah pada PT Bank 
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BNI Syariah Kantor Cabang Banjarmasin”. Sauldah belrtindak 

selbagai pelnelliti, jelnis pelnellitian yang dia gulnakan adalah lapangan 

(fielld relselarch),pelndelkatan yang digulnakan adalah pelndelkatan 

kulalitatif dan meltodel yang digulnakan adalah meltodel delskriptif. 

Selhingga selbagai contoh dan melnjadi bahan relfelrelnsi-relfelnsi 

ulntulk para pelnelliti.  

3. Mulhammad Sapultrani (1301160376), Julrulsan Pelrbankan Syariah 

Fakulltas Syariah dan E lkonomi Islam UlIN Antasari Banjarmasin 

yang belrjuldull:  “Relschuldulling Pelmbiayaan macelt (Kolelktibilitas 

5) pada PT. Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin”. Mulhammad 

Sapultrani belrtindak selbagai pelnelliti, jelnis pelnellitian yang dia 

gulnakan adalah lapangan (fielld relselarch), pelndelkatan yang 

digulnakan adalah pelndelkatan kulalitatif dan meltodel yang 

digulnakan adalah meltodel delskriptif. Selhingga selbagai contoh dan 

melnjadi bahan relfelrelnsi-relfelrelnsi ulntulk para pelnelliti.  

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam sistelmatika pelnullisan ini telrdiri dari tiga bab yang dapat diulraikan 

selbagai belrikult : 

Bab I Pelndahullulan yang telrdiri dari latar bellakang masalah pelnellitian, 

rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, signifikasi pelnellitian, delfinisi 

opelrasional, tinjaulan pulstaka, dan sistelmatika pelnullisan. 
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Bab II Landasan Telori yang belrisi telntelng Pelngelrtian Pelnyellelsaian, 

Masalah, Kolelktibilitas dan Kreldit ataul Pelmbiayaan, Faktor – faktor yang 

Melnyelbabkan Mulncullnya Masalah Kolelktibilitas, dan Pelnyellelsaian Masalah 

Kolelktibilitas Piu ltang Mulrabahah di PT. Bank Tabu lngan Nelgara (Pelrselro) 

Tbk Kantor Cabang Syariah Banjarmasin. 

Bab III Meltodel Pelnellitian yang telrdiri dari jelnis dan pelndelkatan 

pelnellitian, lokasi pelnellitian, sulbjelk dan objelk pelnellitian, data dan sulmbelr 

data, telknikpelngulmpullan data, telknik pelngolahan dan tahapan tahapan yang 

dimasulkkan dalam proseldulr pelnellitian. 

Bab IV Laporan Hasil Pelnellitian yang telrdiri dari gambaran ulmulm lokasi 

pelnellitian, pelnyajian data dan analisis data. 

Bab V Pelnultulp yang telrdiri dari simpu llan dan saran. 
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